
Kelemahan kita kemungkinan justru adalah kekuatan kita. 

 

Kisah sukses seseorang biasanya dengan memanfaatkan kelebihannya dalam hal apapun, tapi kadang 

kita tidak menyadari kalau kekurangan sesorang itu justru menjadi kunci sukses nya seperti kisah 

dibawah ini yang benar-benar terjadi ... 

 

Ditahun 60an ada seorang sales IBM yang sangat sukses dan sangat dekat dengan para 

pelanggannya, saat itu komputer masih berbentuk sangat besar, mainframe, dan sales ini bila 

berbicara dengan client nya selalu memperhatikan dengan serius, mencatat apapun pembicaraan 

yang terjadi. 

 

Tidaklah heran kalau teman kita ini mencapai topsales diperusahaan tempat dia bekerja dan sangat 

diandalkan untuk negosiasi kelas berat. 

 

Hal ini sebetulnya bukan karena keseriusan si Sales tetapi karena sales ini sangat kurang 

pendengarannya sehingga harus juga memperhatikan gerak mulut sipembicara agar bisa menangkap 

apa yang dimaksud lawan bicaranya tersebut.. 

 

Suatu saat sales kita ini mendengar ada alat baru yang bisa membantu pendengaran seseorang yang 

kurang pendengarannya seperti dirinya, dengan segala antusias dia beli alat itu dan langsung dicoba 

.. hollaaa ... dunia seakan bertambah indah, suara sekecil apapun bisa terdengar yang menambah 

semangat hidup lebih tinggi lagi, pikirnya kekuranganku “weakness” sudah teratasi menjadi “strong” 

pasti karierku lebih melejit lagi, tinggal menggarap “opportunity” yang ada dan menghadapi “threat” 

dari kompetitor. 

 

Berjalan dengan gagah esoknya teman sales kita ini mengunjungi kantor client besar yang menjadi 

tanggungjawabnya, begitu ketemu dan duduk diruang yang biasa dia duduk sebelumnya memang 

tampak sekali perubahannya, dia bisa mendengarkan sekretaris disudut ruangan sedang bicara, detik 

jam didindingpun menjadi terdengar jelas ...  

 

Hmmm ruangan yang indah pikirnya sambil melihat sekeliling, kenapa sekian lama aku kesini tidak 

memperhatikan ini semua yaaaa. 

 

Tetapi diseberang meja terjadi sebaliknya, sang client mulai tampak masam mukanya merasa tidak 

diperhatikan omongannya, kenapa sih teman kita ini berubah, apa karena baru terima bonus besar 

ya. 

 



Akhirnya teman kita sales ini ditegur, “Anda sebaiknya pulang saja hari ini, apa saja yang saya 

ceritakan kelihatannya tidak anda perhatikan, masih banyak tawaran sejenis dimeja saya”. 

 

Waduuuuh gawat, segera alat batu pendengarannya dicopot dan teman kita kembali kesikap semula 

memperhatikan dan menyimak client nya lagi sambil berusaha membuat situasi kembali normal. 

 

Ternyata, apa yang kita sangka itu menjadi “weakness” kita malah itulah “strong point” kita, sales 

tersebut akhirnya punya usaha sendiri yang dinamakan EDS [Electronic data System] dan pernah 

manjadi kandidat Presiden USA, dia bernama Ross Perot. 

 

Situasi yang sama sering kita hadapi, terutama kalau saat sulit maka kadangkala yang membantu kita 

justru sesuatu atau orang yang kita anggap remeh yang “weakness” ... sesuatu yang kita lupakan saat 

kita jaya. 

 

Coba yuuuk kita gali apa sih yang menjadi “weakness” kita dan apa sih manfaatnya, jangan2 itu 

menjadi keuntungan dimasa depan. 

 

Banyak penemuan brilian yang berasal dari barang yang gagal atau kita anggap “gagal”. 

 

Selamat pagi semuanya … 
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